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RINGKASAN 

NURFADILLAH. Pengaruh Kelekatan Santri dengan Pembimbing dan Teman 

Sebaya, Stres Akademik, Kecerdasan Emosional dan Self-Compassion terhadap 

Kesejahteraan Psikologis Santri. Dibimbing oleh YULINA EVA RIANY dan 

MEGAWATI SIMANJUNTAK. 

Kesejahteraan psikologis merupakan salah satu indikator penting 

keberhasilan perkembangan remaja karena mencerminkan kemampuan individu 

dalam menerima diri, menjalin hubungan positif dengan orang lain, mengelola 

lingkungan, memiliki tujuan hidup, serta terus berkembang secara optimal. Pada 

remaja yang menempuh pendidikan di pondok pesantren, upaya mencapai 

kesejahteraan psikologis menghadapi tantangan yang lebih kompleks karena 

mereka harus menjalani kehidupan jauh dari keluarga, beradaptasi dengan sistem 

pendidikan dan pembinaan yang ketat, memenuhi tuntutan akademik dan 

keagamaan yang tinggi, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang 

baru. Kondisi tersebut dapat menjadi sumber tekanan yang berpotensi menurunkan 

kesejahteraan psikologis santri apabila tidak diimbangi dengan sumber daya 

pendukung yang memadai. Dalam konteks kehidupan pesantren, kualitas kelekatan 

dengan pembimbing dan teman sebaya berperan sebagai sumber dukungan sosial-

emosional yang dapat membantu santri menghadapi berbagai tantangan 

perkembangan. Sebaliknya, stres akademik yang muncul akibat tuntutan 

pembelajaran dan aktivitas pesantren dapat menjadi faktor risiko yang menghambat 

kesejahteraan psikologis. Selain itu, faktor internal seperti kecerdasan emosional 

dan self-compassion dapat membantu santri mengelola emosi, menghadapi 

kesulitan secara adaptif, serta mempertahankan kondisi psikologis yang positif. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kelekatan santri dengan 

pembimbing dan teman sebaya, stres akademik, kecerdasan emosional, dan self-

compassion terhadap kesejahteraan psikologis santri. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang melibatkan 298 santri 

berusia 15-18 tahun di Kota Makassar, dengan 160 santri di pesantren tradisional 

dan 138 santri di pesantren modern. Analisis dan interpretasi data menggunakan 

analisis deskriptif, uji beda t-test, uji korelasi, dan analisis SEM. Pengolahan dan 

analisis data menggunakan perangkat lunak Microsoft Office Excel 2022, Statistical 

Package for Social Science (SPSS) 25,0 dan SmartPLS. Penelitian ini 

menggunakan explanatory research design dengan metode yang digunakan adalah 

cluster random sampling. Peneliti bersama dengan perwakilan pihak pesantren 

menyebarkan kuesioner secara langsung pada responden yang diisi secara self-

administered oleh santri di kelas. Pengambilan data di lapangan dilaksanakan pada 

bulan Februari-Mei 2025. 

Rata-rata usia remaja yang terlibat dalam penelitian ini 16,99 tahun dan lebih 

dari setengahnya (53,7%) adalah santri pesantren tradisional. Persentase mayoritas 

usia orang tua berada pada kategori dewasa madya (41-65 tahun). Proporsi terbesar 

pendidikan ayah (42,3%) dan ibu (47,0%) mencapai pendidikan D4/S1, dengan 

38,9 persen ayah bekerja sebagai wirausaha/pebisnis dan ibu bekerja sebagai ibu 

rumah tangga (46%). Sebagian besar santri berasal dari keluarga dengan 

pendapatan jauh diatas standar UMK Makassar 2025. Santri memiliki kelekatan 

pembimbing dengan rataan indeks sebesar 51,44 yang termasuk dalam kategori 



rendah. Kelekatan teman sebaya memiliki rataan indeks sebesar 59,87 yang 

termasuk dalam kategori rendah. Tingkat stres akademik yang dialami santri 

memiliki rataan indeks sebesar 54,48 yang terkategori rendah. Santri di pesantren 

tradisional ditemukan memiliki rataan stres akademik lebih tinggi (p<0,05). Santri 

memiliki kecerdasan emosional dengan rataan indeks sebesar 55,71 yang 

terkategori rendah. Tingkat self-compassion santri sebesar 58,39 yeng terkategori 

rendah. Kesejahteraan psikologis santri memiliki rataan indeks sebesar 38,39 yang 

termasuk dalam kategori rendah. Berdasarkan hasil uji beda tidak ditemukan 

adanya perbedaan antara kelekatan pembimbing, kelekatan teman sebaya, 

kecerdasan emosional, self-compassion, dan kesejahteraan psikologis antara santri 

di pesantren tradisional dan modern. 

Hasil analisis korelasi diketahui bahwa usia santri berhubungan negatif 

signifikan dengan kelekatan pembimbingan pada keluruhan santri. Pendidikan ibu 

menunjukkan adanya hubungan negatif signifikan dengan stres akademik pada 

keseluruhan santri. Terdapat korelasi signifikan anatara pekerjaan ayah dengan 

stres akademik pada keseluruhan santri. Sementara pekerjaan ibu juga 

menunjukkan adanya hubungan signifikan dengan kelekatan pembimbing pada 

keseluruhan santri. 

Hasil analisis SEM menunjukkan bahwa kelekatan pembimbing (musyrif/ah), 

dan kelekatan teman sebaya, dan stres akademik berpengaruh langsung terhadap 

kecerdasan emosional. Stres akademik juga menunjukkan adanya pengaruh 

langsung terhadap kesejahteraan psikologis, namun tidak menunjukkan adanya 

pengaruh terhadap self-compassion baik secara langsung maupun sebagai mediator 

terhadap kesejahteraan psikologis. Sementara itu, diketahui bahwa kecerdasan 

emosional dan self-compassion berpengaruh langsung terhadap kesejahteraan 

psikologis. Selain itu, diketahui juga bahwa terdapat pengaruh tidak langsung yaitu, 

kelekatan pembimbing, kelekatan teman sebaya, dan stres akademik berpengaruh 

terhadap kesejahteraan psikologis melalui kecerdasan emosional. 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini kesejahteraan psikologis santri 

dipengaruhi oleh kualitas hubungan interpersonal dan kemampuan pengelolaan 

emosi yang berakar pada nilai-nilai spiritual islam. Oleh karena itu, keluarga 

sebagai mikrosistem utama berperan penting untuk membangun dan 

mengembangkan hubungan yang hangat dan komunikasi terbuka sebelum anak 

menempuh pendidikan di pesantren, agar anak memiliki dasar rasa aman emosional 

yang kuat. Selain itu, instansi pesantren perlu melakukan penguatan kapasitas 

pembimbing agar mampu menajdi figur kelekatan yang suportif melalui pelatihan 

komunikasi empatik dan pengembangan kecerdasan emosional. Pesantren juga 

perlu menyediakan program-program pembinaan emosional dan layanan konseling 

berbasis nilai-nilai islam untuk membantu santri mengelola stres dan 

menumbuhkan self-compassion dalam sudut islami. Peneliti selanjutnya dapat 

melanjutkan penelitian ini dengan berbagai perbaikan dan variasi dengan 

mengeksplorasi faktor-faktor lainnya yang mungkin berpengaruh terhadap 

kesejahteraan psikologis santri. 

 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Kelekatan Pembimbing, Kelekatan Teman 

Sebaya, Kesejahteraan Psikologis, Stres Akademik, Self-Compassion.  



SUMMARY 

NURFADILLAH. The Influence of Santri-Mentor and Peer Attachment, Academic 

Stress, Emotional Intelligence, and Self-Compassion on Santri’s Psychological 

Well-Being. Supervised by YULINA EVA RIANY and MEGAWATI 

SIMANJUNTAK. 

Psychological well-being is a key indicator of successful adolescent 

development, as it reflects an individual's ability to accept oneself, establish positive 

relationships with others, manage the surrounding environment effectively, 

maintain a sense of purpose in life, and continuously pursue personal growth. 

Among adolescents residing in Islamic boarding schools (pondok pesantren), 

achieving psychological well-being presents greater challenges due to their 

separation from their families, the need to adapt to a highly structured educational 

and supervisory system, demanding academic and religious responsibilities, and 

adjustment to a new social environment. These conditions may become significant 

sources of stress that can adversely affect students' psychological well-being if not 

accompanied by adequate personal and social resources. Within the pondok 

pesantren context, secure attachment to mentors and peers serves as an important 

source of socio-emotional support that helps students cope with developmental 

challenges. Conversely, academic stress arising from educational demands and the 

intensive activities of pondok pesantren life may act as a risk factor that undermines 

psychological well-being. In addition, internal resources, such as emotional 

intelligence and self-compassion, may enable students to regulate their emotions, 

cope with difficulties more adaptively, and maintain positive psychological 

functioning. Therefore, this study aims to examine the effects of attachment to 

mentors and peers, academic stress, emotional intelligence, and self-compassion on 

the psychological well-being of santri. 

A quantitative research method was employed, involving 298 adolescents 

aged 15-18 years in Makassar City, consisting of 160 students from tradisional-

based pesantren and 138 students from modern pesantren. Data analysis and 

interpretation were conducted using descriptive analysis, independent samples t-

tests, correlation tests, and Structural Equation Modeling (SEM). Data processing 

and analysis were carried out using Microsoft Office Excel 2022, Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) version 25,0 and SmartPLS. This study 

applied an explanatory research design with cluster random sampling as the 

sampling method. Questionnaires were distributed directly to respondents by the 

researcher in collaboration with pesantren representatives and were self-

administered by the students in classroom settings. Data collection was conducted 

from February to May 2025. 

The average age of adolescents involved in this study was 16.99 years, with 

more than half (53.7%) enrolled in tradisional-based pesantren. The majority of 

parents’ ages fell within the middle adulthood category (41–65 years). The largest 

proportion of fathers’ (42.3%) and mothers’ (47.0%) educational attainment was at 

the diploma (D4) or bachelor’s degree (S1) level. Approximately 38.9 percent of 

fathers worked as entrepreneurs, while 46,0 percent of mothers were housewives. 

Most students came from families with incomes far above the 2025 Makassar 

regional minimum wage standard. Students’ attachment to mentors had a mean 



index score of 51.44 categorized as low. Peer attachment had a mean index score 

of 59.87 also categorized as low. The level of academic stress experienced by 

students had a mean index score of 54.48 which fell into the low category. Students 

in tradisional-based pesantren were found to have higher levels of academic stress 

(p < 0,05). Emotional intelligence among students had a mean index score of 55.71 

categorized as low, while self-compassion had a mean index score of 58.39 also 

categorized as low. Students’ psychological well-being had a mean index score of 

38.39 which fell into the low category. Based on the results of the difference tests, 

no significant differences were found in mentor attachment, peer attachment, 

emotional intelligence, self-compassion, or psychological well-being between 

students in tradisional-based and modern pesantren. 

The correlation analysis revealed that santris’ age was significantly and 

negatively associated with attachment to supervisors (musyrif/ah) among the 

overall sample of santris. Maternal education showed a significant negative 

relationship with academic stress among the overall santris. A significant 

correlation was also found between fathers’ occupation and academic stress among 

the overall sample of santris. Meanwhile, mothers’ occupation demonstrated a 

significant relationship with attachment to supervisors (Musyrif/ah) among the 

overall santris. 

The SEM analysis showed that mentor attachment (musyrif/ah), peer 

attachment, and academic stress had direct effects on emotional intelligence. 

Academic stress also had a direct effect on psychological well-being; however, it 

did not show a direct effect on self-compassion nor an indirect effect on 

psychological well-being through self-compassion. Emotional intelligence and self-

compassion were found to have direct effects on psychological well-being. 

Furthermore, indirect effects were identified, indicating that mentor attachment, 

peer attachment, and academic stress influenced psychological well-being through 

emotional intelligence. 

Based on these findings, santris’ psychological well-being is influenced by 

the quality of interpersonal relationships and emotional regulation abilities rooted 

in islamic spiritual values. Therefore, families, as the primary microsystem, play a 

crucial role in building and fostering warm relationships and open communication 

before children enter pesantren education, in order to establish a strong foundation 

of emotional security. In addition, pesantren institutions need to strengthen 

mentors’ capacities so that they can function as supportive attachment figures 

through training in empathetic communication and emotional intelligence. 

Pesantren are also encouraged to provide emotional development programs and 

counseling services grounded in islamic values to help students manage stress and 

cultivate self-compassion from an islamic perspective. Future research may extend 

this study by incorporating methodological improvements and exploring additional 

factors that may influence the psychological well-being of pesantren students. 

 

Keywords: Academic Stress, Emotional Intelligence, Mentor Attachment, Peer 

Attachment, Psychological Well-Being, Self-Compassion 
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